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INTI SARI 

 

Pengembangan Industri Pariwisata dewasa ini adalah salah satu sektor strategi bagi 

pemerintah maupun institusi diluar pemerintah yang dipromosikan wilayah tertentu untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar wisata tujuan serta untuk meningkatkan citra 

bangsa di mata dunia. Sebab sektor wisata tersebut di masa depan akan menjadi industri andalan 

yang akan ditumbuh kembangkan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

menyumbangkan devisa negara secara signifikan. Banyak negara bergantung dari industri 

pariwisata sebagai sumber pajak dan penndapatan nasional. 

Sripsi ini berjudul Pengembangan Desa Wisata Puncak Becici Desa Muntuk Kecamatan 

Dlingo Kabupaten Bantul D.I.Y Untuk Peningkatan Pendapatan Masyarakat. Rumusan masalah 

penelitian yaitu bagaimana Pengembangan Desa Wisata Puncak Becici Desa Muntuk Kecamatan 

Dlingo Kabupaten Bantu D.I.Y Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat. Penelitiannya 

difokuskan di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul D.I.Y Adapun tujuan 

penelitiannya yaitu untuk mendeskripsikan Pengembangan Desa Wisata Untuk Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat, serta Untuk mengetahui Kendala Pengembangan Desa Wisata Untuk 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat.  

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yaitu peneliti ingin mendeskripsikan, dan menggambarkan secara sistematis, mengenai fenomena 

alam dan sosial yang ada di Desa wisata Puncak Becici Desa Muntuk, Kecamatan Dlingo, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.  Aapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara Observasi, Interview, dan Dokumentasi. Dalam penelitian ini yang 

menjadi narasumber sebanyak 13 orang terdiri dari Pemerintah Desa 2 orang, Pengelola 4 orang, 

Wisatawan 3 orang, dan Masyarakat Pelaku Usaha 4 orang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat menunjukan bahwa Desa 

wisata Puncak Becici desa Muntuk telah berperan dalam meningkatkan pendapatan Masyarakat 

yang bias dilihat melalui: Adanya dukungan dari berbagai pihak dalam perintisan dan 

pengembangan desa wisata Puncak Becici. Penyediaan jenis usaha yang ditawarkan untuk 

menyerap pengunjung, menciptakan peluang kerja, menekan angka pengangguran masyarakat 

desa Muntuk serta mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut aktif dalam membangun desa 

Muntuk. Dengan adanya desa wisata Puncak Becici ini diharapkan adanya peningkatan 

pendapatan masyarakat secara merata dan menyeluruh di desa Muntuk kecamtan Dling 

Kabupaten Bantul D.I.Y. 

Adapun kendala yang dihadapai seperti akses jalan menuju wisata Puncak Becici yang 

sempit serrta berlubang-lubang di beberapa titik, parkiran kurang luas dan masih menggunakan 

lahan masyarakat sekitar juga keterampilan SDM pengelola masih sangat rendah.  

 

Kata Kunci: Pengembangan, Desa Wisata, Pendapatan Masyarakat 
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    BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan secara berkelanjutan merupakan tugas besar untuk mengisi 

kemerdekaan Republik Indonesia setelah lepas dari penjajahan. Didorong oleh keinginan 

luhur untuk memajukan kesejahteraan bangsa serta mencerdaskan kehidupan bangsa, 

maka salah satu caranya adalah melalui pembangunan Nasional. Seperti yang dimaksut 

dalam UUD 1945 alinea IV bahwa tujuan pembangunan Nasional, yaitu untuk 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,  memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut serta dalam 

melaksanakan ketertiban dunia yang bedasar kemerdekaan, perdamaian, dan keadilan 

sosial. 

Melalui amanat dalam pembukaan UUD 1945 alinea IV, maka diharapakan agar 

pelaksanaan pembangunan yang merata diseluruh tanah air dan diselenggarakan demi 

kepentingan seluruh masyarakat, dengan harapan agar berhasil guna, pembangunan 

benar-benar diarahkan sebagai perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat yang 

berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal ini berarti bahwa peningkatan 

penyebaran  kegiatan dan sekaligus pemerataan hasil pembangunan keseluruh pelosok 

tanah air dan kelompok atau golongan yang ada didalam masyarakat, yang 

diwujudnyatakan melalui kegiatan pembangunan desa sekaligus menurut prakarsa sendiri 

sesuai potensi sumberdaya yang ada dalam rangka terwujudnya tujuan pembangunan 

nasional. Oleh karena itu pemerintah  memberikan wewenang penuh kepada setiap 
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daerah untuk mengatur dan mengurus kepentingan rumah tangganya sendiri sesuai 

prakarsa dan berdasarkan sumber daya yang dimiliki. Seperti yang diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daearah. Yang artinya 

bahwa hak wewenang dan kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara 

Republik Inonesia. Artinya untuk mengelola potensi lokal yang ada harus sesuai dengan 

keinginan setiap daerah atas dasar untuk kemakmuran dan kesejahtreraan masyarakat. 

Sehingga pemerintah pusat menetapakan desa sebagai fondasi utama dalam 

pembangunan nasional. 

Dalam konteks ini terlihat jelas bahwa kebijakan pemerintah pusat sangat baik 

karena melihat desa sebagai basis penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan 

pembangunan, pelayanan dan pemberdayaan masyarakta. Hal ini ditandai dengan 

disahkannya Undang-Undang Nomor 6  Tahun 2014 Tentang Desa. Istilah desa 

seringkali indentik dengan masyarakat yang miskin, tradisional, dan kolot. Namun 

sebenarnya desa mempunyai keluhuran dan kearifan lokal yang luar biasa. 

Desa adalah pelopor sistem demokrasi yang otonom dan berdaulat penuh. Sejak 

lama desa memiliki sistem dan mekanisme pemerintahan serta norma sosial masing-

masing. Sehingga kini desa tidak lagi dipandang sebelah mata. Karena desa pada 

dasarnya memiliki peluang yang cukup besar dan baik serta menjanjikan baik itu bagi 

pelaku usaha maupun pemerintah. Hal ini didukung dengan sumber pendapatan dan 

kekanyaan desa mulai dari Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM) 

serta sarana pendukung lainnya seperti gedung, pasar, dan kreativitas masyarakatnya. 
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Saat ini Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 dipandang dan dianggap 

banyak orang sebagai Undang-Undang desa terlengkap dibandingkan Udang-Undang 

desa sebelumnya. Karena mengakomodir banyak hal di antaranya melindungi dan 

memberdayakan desa agar menjadi kuat, maju, mandiri dan demokratis. Desa 

diposisikan lebih terhormat dan sebagai subyek yang diprakarsa, bukan lagi sebagai 

obyek. Negara ini ibarat pohon dan desa sebagai akarnya. Akar-akarnya harus dipelihara 

agar tetap kuat dengan penataan wajahnya atau permukaannya. Artinya bahwa wajah 

NKRI itu sebenarnya terletak di Desa. Desa bukan lagi menjadi obyek pembangunan, 

tapi Desa sudah harus menjadi subyek pembangunan. 

Sesuai dengan keberadaan Undang-Undang Desa, kini Desa perlu diberdayakan 

melalui jamahan tangan pemerintah dengan cara mengandalkan semua potensi lokal yang 

ada pada desa. Ini merupakan salah satu peluang yang sangat besar kepada masyarakat 

pedesaan untuk memberdayakan diri mereka dalam berbagai konteks baik sosial, 

ekonomi, politk, dan budaya. Ini sepantasnya direspon secara positif oleh orang-orang 

yang secara praktis bersentuhan langsung dengan skema pemerintahan Desa. Namun, 

akankah Undang-Undang tersebut mampu menjawab kekhawatiran kita akan desa, dan 

bagaimana peran pemerintah maupun masyarakat desa dalam pengembangan potensi 

lokal yang ada di desa yang hanya diperuntukkan untuk membangun kemajuan desa yang 

berorientasi kepada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa 

sekaligus memenuhi prinsip good governance. Pemerintah Desa harus berupaya untuk 

memberikan solusi bagi masalah yang dihadapi oleh masyarakatnya. Pemerintah Desa 

memiliki kewenangan untuk mengolah potensi yang ada pada Desa. Potensi yang 

dimaksud dapat dilihat dari Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Daya Alam (SDA), 

dan sarana pendukung lainnya. Semua sumber daya ini harus mampu dimaksimalkan 

untuk dapat mengelola potensi yang ada di Desa. Keseimbangan dari sumber daya ini 
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harus dapat dijaga dan diperhatikan agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, jika tidak maka 

akan sebaliknya dapat memberikan pengaruh negatif di masa mendatang. 

Dalam pengembangan Desa Wisata untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 

desa salah satu unsur pokok pembangunan adalah Sumber Daya Manusia yang bukan 

lagi menjadi obyek tetapi menjadi subyek pembangunan suatu potensi. Oleh karena itu, 

kesadaran masyarakat akan pembangunan sangat penting juga dalam pengelolaan potensi 

wisata suatu desa yang hanya diperuntukkan untuk kemajuan pembangunan di Desa. 

Tanpa kesadaran dan partisipasi dari masyarakat secara menyeluruh maka upaya 

pengembangan desa wisata untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa tidak 

akan berhasil. Sehingga pengembangan potensi wisata suatu Desa sudah harus menjadi 

tanggung jawab bersama bukan pemerintah saja.  

Disinilah perlunya upaya-upaya pengembangan pada SDM dan SDA suatu wilayah 

secara bijaksana agar tujuan pemanfaatannya tercapai sebesar-besarnya untuk 

kemakmuran rakyat. Seperti yang diamanatkan dalam pasal 33 ayat 3 UUD 1945 yaitu 

bunyinya : “Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”(UUD 1945 pasal 

33 ayat 3). 

Sehubungan deangan Pengembangan Desa wisata Puncak Becici Desa Muntuk 

Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diharapkan 

mampu mengembangkan dan mendayagunakan berbagai potensi yang ada di wilayah 

tersebut dan memberikan nilai tambah ekonomis atas kepemilikan aset masyarakat 

setempat secara adil, memperkaya kebudayaan nasional, memupuk rasa cinta tanah air 

dan mempererat persahabatan antar bangsa melalui pembangunan sarana dan prasarana 
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pariwisata dan pengembangan obyek serta daya tarik wisata, menigkatkan pemasaran, 

dan promosi serta keterjangkauan, pemantapan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja, 

dan perencanaan pembangunan fisik, peningkatan peran serta aktif masyarakat dan 

pengusaha besar maupun kecil atau menengah, yang dilaksanakan secara terpadu, 

menyeluruh didukung oleh sarana dan prasarana pendukung, transportasi, komunikasi 

dan informasi yang handal dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

suasana yang nyaman dan aman. 

Maksud pengembangan potensi Desa Wisata Puncak Becici Desa Muntuk 

Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta adalah untuk 

menjaga kelestarian alam, memberikan sumbangan positif dalam peningkatan 

pendapatan, membuka lapangan kerja, pengenalan apresiasi,  pengembangan seni budaya 

masyarakat, serta membangkitkan semangat hidup sehat. Selain itu, membawa akibat 

ganda terhadap faktor-faktor yang lain, tidak hanya bidang non-fisik tetapi juga pengaruh 

pada bidang fisik seperti pertanian, kerajinan rakyat souvenir dan kegiatan lain yang 

diperlukan untuk menunjang kegiatan dan perkembangan di tempat wisata. Namun tidak 

dapat menutup kemungkinan akan kendala-kendala atau hambatan dalam Pengembangan 

Potensi Desa Wisata Puncak Becici Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 

Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti akses jalan menuju lokasi wisata yang masih 

sempit dan berlubang-lubang di beberapa titik sepanjang perjalanan menuju lokasi desa 

wisata Puncak Becici, kurangnya Penerangan Listrik, akses jalan difabel, lambatnya 

jaringan telepon atau Hp dan masih minimnya kualitas SDM yang dampaknya sangat 

berpengaruh terhadap kepuasan layanan kepada pengunjung atau wisatawan. Dampak 

negatif lainya juga adalah adanya mis konukasi atau perubahan kehidupan sosial 

terhadap masyarakat sekitar tempat wisata.  Hal ini dapat terjadi karena adanya kontak 

hubungan antara wisatawan yang datang sehingga semakin ramai, yang dapat 
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menimbulkan ransangan antara wisatawan dengan masyarakat dan dengan lingkungan 

sekitar, kemudian menimbulkan saling interfensi sehingga timbullah berbagai perubahan 

di berbagai segi kehidupan terhadap masyarakat tata kehidupan, dan lingkungan hidup. 

Bisa dalam mendorong ke arah yang lebih baik sebagai kritik atas pemeliharaan dan 

perkembangan masyarakat maupun lingkungan yang baik, bisa juga ke arah penyebab 

kemerosotan moral, kaburnya tata nilai dan sebagainya. (MJ Prajogo 1998 : 27) 

Atas hal ini sapta pesona wisata sebagai tolak ukur berhasilnya peningkatan produk 

pariwisata guna, meningkatkan kesejahteraan msyarakat dan kesadaran akan tanggung 

jawab segenap lapisan masyarakat sehingga dampak negatif dapat dihindarkan,  terutama 

yang berkaitan dengan sanksi budaya masyarakat. Akan tetapi sangat sulit, karena 

keterlibatan masyarakat dalam pengembangan desa wisata Puncak Becici Desa Muntuk 

Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta jelas akan membawa 

perubahan nilai pola perilaku yang asli. Hubungannya saling membutuhkan yang 

mengakibatkan masyarakat setempat harus menyesuaikan dengan wisatawan. Norma dan 

nilai-nilai luhur berlaku di Indonesia membatasi semua penyesuaian itu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, bahwa pengembangan desa wisata 

merupakan usaha pengembangan obyek wisata yang nyata dalam kehidupan sosial, 

ekonomi, dan budaya yang jika dikelola dan dikembangkan secara baik dan benar maka 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu 

maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian berikut: 

Bagaimana Pengembangan Desa Wisata Puncak Becici Desa Muntuk Kecamatan 

Dlingo Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Peningkatan 

Pendapatan Masyarakat. 
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